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i

KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, kami panjatkan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Buletin  

Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Volume 9 Nomor 2 tahun 2023 ini.  Buletin ini  

merupakan perubahan  dari penerbitan Warta Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan yang  

sebelumnya telah dipublikasikan mulai dari Volume 1 tahun 2006 sampai Volume 9 tahun 2014. 

Perbaikan ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas tulisan yang dimuat serta penyesuaian terhadap 

pedoman akreditasi majalah ilmiah dari LIPI. Perbaikan dilakukan kembali mulai Volume 4 Nomor 1 

tahun 2018 sampai dengan Volume 5 Nomor 1 tahun 2019 dan Buletin Ilmiah “Marina” Sosial Ekonomi  

Kelautan dan Perikanan mendapatkan Akreditasi SINTA 3 mulai Volume 4 Nomor 2 tahun 2018.  

Selanjutnya, proses reakreditasi dilakukan pada tahun 2019 dan mendapatkan akreditasi SINTA 2 mulai  

Vol. 5 No 1 tahun 2019.

Judul artikel ilmiah yang dimuat pada Buletin Ilmiah “Marina” Sosial Ekonomi Kelautan dan  

Perikanan Volume 9 Nomor1 tahun 2023 terdiri dari; (i) Identifikasi Penguasaan dan Akses Modal Rumah 

Tangga Nelayan Kecil di Pulau-Pulau Kecil (Kasus Pulau Pari); (ii) Minat Berwisata Generasi Milenial 

ke Ekowisata Pesisir Clungup Mangrove Conservation (CMC) Tiga Warna di Kabupaten Malang, Jawa 

Timur; (iii) Strategi Pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove Pantai di Karangsong Indramayu melalui  

Pendekatan Ecotourism Opportunity Spectrum (ECOS); (iv) Potensi Penerapan Ekonomi Biru Dalam 

Mendukung Pariwisata Berkelanjutan di Wilayah Pesisir Daerah Istimewa Yogyakarta; (v) Analisis Faktor 

Internal dan Eksternal Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pengolah Ikan di Jembrana, Bali; (vi) Insentif dan 

Disinsentif Ekonomi pada Perlindungan Hiu Martil (Sphyrna spp.) sebagai Tangkapan Sampingan di Aceh 

Jaya, dan; (vii) Pengelolaan Perikanan Gurita dengan Pendekatan Pengelolaan Perikanan Berbasis Ekosistem 

(EAFM) di Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara.  Artikel-artikel tersebut diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi para pelaku usaha dan pengambil kebijakan di sektor kelautan dan perikanan 

terutama dari sisi sosial ekonomi.

Redaksi berharap semoga seluruh informasi yang disajikan dapat bermanfaat dalam menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi para pembaca. Kami selaku redaksi mengharapkan saran dan kritik dari para pembaca 

untuk penyempurnaan penerbitan buletin berikutnya.

Selamat membaca dan terima kasih

											           Redaksi.
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Identifikasi Penguasaan dan Akses Modal Rumah Tangga Nelayan Kecil di Pulau-Pulau Kecil (Kasus Pulau Pari)

Identification of Ownership and Access to Small Fishermen’s Household Capital in Small Islands (Pari Island Case)

Siti Erwina Youwikijaya, Rilus A. Kingseng, Titik Sumarti dan Arif Hilmawan
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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh diperbanyak tanpa ijin dan biaya

INDEKS ABSTRAK MARINA 

(Abstract Index of Marina)

ABSTRAK

Rumah tangga nelayan kecil di Pulau Pari masuk dalam 

kelompok rentan akibat perubahan iklim, kerusakan lingkungan 

perairan, konflik atas lahan, dan akibat Covid-19. Oleh sebab itu, 

untuk bertahan hidup, rumah tangga nelayan kecil melakukan upaya 

adaptasi dengan mengombinasi aset dan akses untuk merespons  

kerentanan nafkah yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penguasaan modal dan akses rumah tangga 

nelayan kecil atas lima modal, yaitu modal alam, modal sosial, 

modal ekonomi, modal manusia, dan modal fisik di Pulau Pari. 

Penelitian ini mengambil kasus di Pulau Pari, Kelurahan Pulau 

Pari, Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan, Kabupaten Kepulauan 

Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Penelitian dilakukan pada  

bulan Maret 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

mixed method dengan menggunakan sequential explanatory 
strategy.  Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer dikumpulkan melalui survei terhadap 90 

responden rumah tangga nelayan kecil dan wawancara mendalam 

terhadap 8 subjek kasus serta diperkuat dengan FGD. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rumah tangga nelayan kecil 

memilih melakukan kombinasi aset dan akses, tetapi lapisan atas 

cenderung menggunakan modal fisik sementara lapisan bawah 

cenderung menggunakan modal alam dalam melakukan strategi 

nafkah sebagai upaya bertahan. Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya adalah adanya pengidentifikasian untuk dapat 

meningkatkan modal sosial dan manusia.

Kata.Kunci:.akses dan modal; kerentanan nafkah; rumah  
                     tangga nelayan kecil; penghidupan berkelanjutan;                  
                   Pulau Pari

ABSTRACT

Small fishing households on Pari Island fall into a vulnerable 
group due to climate change, damage to the aquatic environment, 
conflicts over land and the consequences of Covid-19. Therefore, to 
survive in the household, small fishermen make adaptation efforts by 
combining assets and access to respond to the assistance they face. This 
study aims to analyze the mastery of capital and access of small fishing 
households to five capitals, namely natural capital, social capital, 
economic capital, human capital, and physical capital in Pari Island. 
This study took a case in Pari Island, Pari Island Village, South 
Thousand Islands District, Thousand Islands Regency, DKI Jakarta 
Province. The research was conducted in March 2022. This research 
used a mixed method approach using a sequential explanatory 
strategy. The data collected are primary data and secondary data. 
Primary data was collected using a survey of 90 small-scale fishing 
household respondents and in-depth interviews with 8 case subjects 
and strengthened by FGDs. The results of the study show that small 
fishing households choose to combine assets and access, but those at the 
top layer tend to use physical capital while those at the bottom layer 
tend to use natural capital in carrying out livelihood strategies as 
a means of survival. Recommendations for further research are the 
identification of ways to increase social and human capital.

 
Keywords: access and capital; livelihood vulnerability; small  

                fishing households; sustainable livelihoods; Pari Island
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Minat Berwisata Generasi Milenial ke Ekowisata Pesisir Clungup Mangrove Conservation (CMC)  
Tiga Warna di Kabupaten Malang, Jawa Timur

Millennial Visit Intention to the Clungup Mangrove Conservation (CMC) Tiga Warna Coastal Ecotourism  

in Malang Regency, East Java

Zainal Abidin, Nuddin Harahab, A. W. Muhaimins dan M. O. Z. Prabowo
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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh diperbanyak tanpa ijin dan biaya

INDEKS ABSTRAK MARINA 

(Abstract Index of Marina)

ABSTRAK

Perpaduan antara konsep pariwisata dan konservasi 

menjadi tren pengelolaan wisata masa depan. Ekowisata Clungup 
Mangrove Conservation (CMC) di Kabupaten Malang, Indonesia 

merupakan salah satu community based ecotourism yang konsisten 

menerapkan prinsip ekowisata. Adanya perbedaan kepedulian 

lingkungan di antara pengunjung ataupun masyarakat, 

termasuk generasi milenial, menyebabkan minat berkunjung 

ke destinasi ekowisata CMC yang telah menerapkan prinsip 

ekowisata pun belum seberapa pulih. Untuk itu, penelitian ini 

bertujuan untuk (1) menganalisis peran kepedulian lingkungan 

generasi milenial dalam menentukan minat berkunjung dan (2) 

menganalisis peran konstruk TPB (theory of planned behavior) 
dalam memediasi pengaruh kepedulian lingkungan terhadap 

minat berkunjung. Penelitian eksplanatori ini menggunakan 

metode survei terhadap pengunjung milenial domestik ekowisata 

pesisir CMC Tiga Warna pada bulan Mei—Juni 2022. Responden 

penelitian ini sebanyak 628 pengunjung. Metode analisis data 

menggunakan SEM-WarpPLS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya kepedulian lingkungan generasi milenial dapat 

menentukan minat berkunjung ke ekowisata pesisir karena 

efektifnya peran mediasi konstruk TPB (sikap, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol perilaku). Temuan riset ini memperluas 

penerapan TPB karena menempatkan konstruk TPB sebagai 

mediating variable peran kepedulian lingkungan terhadap minat 

kunjungan wisatawan milenial ke ekowisata pesisir. Perlu 

peningkatan persepsi kontrol perilaku sebagai prediktor utama 

minat berwisata, disusul dengan peningkatan norma subjektif 

ataupun sikap. Pemerintah daerah perlu terus menjaga situasi 

perekonomian agar kondusif sehingga memampukan ekonomi 

masyarakat termasuk untuk pengeluaran berwisata, membuat 

pengunjung yakin, mau, dan mampu, serta memiliki sumber 

daya yang cukup mendukung pengeluaran untuk berwisata.

Kata.Kunci:.ekowisata pesisir; kepedulian lingkungan;  
      milenial; theory of planned behavior; minat  
                   berkunjung

ABSTRACT

The integration of tourism with conservation principles 
is a future tourist management trend. Clungup Mangrove 
Conservation (CMC) ecotourism in Malang Regency, Indonesia, is 
a community-based ecotourism that adheres to the ecotourism idea. 
The CMC ecotourism destination, which has applied the philosophy 
of ecotourism that has not yet recovered, attracts visitors, including 
millennials, because of their environmental concerns. For this reason, 
this study aims to (1) analyze the role of the millennial generation’s 
environmental concern in determining the visit intention, (2) 
analyze the role of the TPB construct (Theory of Planned Behavior) 
in mediating the influence of environmental concern on the visit 
intention. This explanatory research uses a survey method for 
domestic visitors to the “CMC Tiga Warna” coastal ecotourism 
in May-June 2022. These research respondents were 628 domestic 
visitors. The data analysis method uses SEM-WarpPLS. Due to 
the successful involvement of TPB construct mediation (attitudes, 
subjective norms, and perceptions of behaviour control), millennials’ 
environmental concerns may impact their interest in coastal 
ecotourism. TPB’s construct position as a mediator variable between 
environmental concern and millennial visitors’ visit intention in 
coastal ecotourism boosted its utilisation. As the main predictor of 
visit intention, behavioural control must be increased, followed by 
subjective norms and attitudes. Local governments must keep the 
economy healthy to keep travel expenses rising. They also require 
enough money for trip.

 
Keywords: coastal ecotourism; environmental concern; millennial;  

              Theory of Planned Behavior;  visit intention
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Ecotourism Development Strategy for Sustainable Coastal Mangrove Forest through Ecotourism Opportunity Spectrum 

(ECOS) Approach in Karangsong Indramayu
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INDEKS ABSTRAK MARINA 

(Abstract Index of Marina)

ABSTRAK

Mangrove merupakan tanaman tropis yang 

keberadaannya perlu dijaga dan dilestarikan karena memiliki 

peran penting bagi kehidupan. Keberhasilan rehabilitasi hutan 

mangrove di Karangsong sebagai destinasi ekowisata dan 

dicanangkan sebagai mangrove center di Jawa Barat mendasari 

penelitian untuk dilakukan pengembangan secara berkelanjutan. 

Penelitian dilakukan pada Juli 2022 di Kawasan Ekowisata Hutan 

Mangrove Pantai Lestari (KEHMPL) Karangsong Indramayu. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dan data diperoleh melalui wawancara dengan 

kuisioner, observasi, dokumentasidan data sekunder. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik ekowisata 

serta mengevaluasi dan membangun strategi pengembangan 

KEHMPL dengan menggunakan pendekatan Ecotourism 
Opportunity Spectrum (ECOS) dan analisis Recreation Zone Index 

(RZI). Hasil analisis evaluasi menunjukan bahwa KEHMPL 

Karangosng memiliki kondisi kategori intermediate dengan nilai 

65,62%, di mana kondisi ini mengartikan bahwa KEHMPL 

Karangsong termasuk ekowisata yang berkembang dan memiliki 

pengelolaan baik. Arah strategi pengembangan dilakukan 

terhadap delapan variabel parameter meliputi akses, penawaran 

atraksi, infrastruktur internal, infrastruktur eksternal, interaksi 

sosial, pengetahuan dan keahlian, sumber daya lain yang berkaitan 

dan dampak pengunjung. Untuk pengembangannya, sangat 

memerlukan peranan stakeholder baik dari pengelola sendiri, 

pemerintah, masyarakat dan lembaga-lembaga terkait untuk 

mencapai tujuan pelestarian ekosistem melalui pengembangan 

ekowisata berkelanjutan yang dapat memberi dampak positif 

terhadap ekologi, ekonomi,  sosial dan budaya masyarakat.

Kata.Kunci: ekowisata; konservasi; hutan mangrove; wisata  
                   berkeberlanjutan; pengembangan wisata

ABSTRACT

Mangroves are tropical plants whose existence needs to be 
maintained and preserved because they have an important role in 
life. The success of mangrove forest rehabilitation in Karangsong 
as an ecotourism destination and launched as a mangrove centre 
in West Java underlies research for sustainable development. The 
research was conducted in July 2022 in the Pantai Lestari Mangrove 
Forest Ecotourism Area (PLMFEA) Karangsong Indramayu. The 
approach carried out research with a quantitative approach, and data 
are obtained through interviews with questionnaires, observations, 
documentation and secondary data. This study aims to identify 
ecotourism characteristics and evaluate and develop PLMFEA 
using the Ecotourism Opportunity Spectrum (ECOS) approach 
and Recreation Zone Index (RZI) analysis. The results show that 
PLMFEA Karangosong has an intermediate category condition 
with a value of 65.62%, where this condition means that PLMFEA 
Karangsong is a developing ecotourism and has good management. 
The direction of the development strategy is carried out on eight 
parameter variables, including access, attraction, infrastructure, 
social interaction, knowledge and expertise, other related resources 
and visitor impact. Therefore, it is the role of stakeholders from the 
management itself, the government, the community and related 
institutions to achieve the goal of ecosystem preservation through 
sustainable ecotourism that can positively impact the ecology, 
economy, society and culture of the community.

 
Keywords: ecotourism; conservation; mangrove forest; sustainable  

               tourism, tourism development
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Potensi Penerapan Ekonomi Biru Dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan di  
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The Coastal Areas of Yogyakarta Province

Maria Nooza Airawati, Ibnu Fauzi1 dan Alan Putranto
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INDEKS ABSTRAK MARINA 

(Abstract Index of Marina)

ABSTRAK

Kondisi wilayah pesisir yang kaya potensi ternyata 

tidak berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan  

masyarakat di wilayah pesisir, hal tersebut juga terjadi di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Kegiatan pariwisata 

merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, namun disisi lain perkembangan kegiatan pariwisata 

baharí di wilayah pesisir DIY masih menghadapi berbagai 

permasalahan lingkungan. Salah satu konsep yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi permasalahan di wilayah pesisir 

adalah ekonomi biru atau Blue Economy (BE), yaitu pemanfaatan 

sumber daya laut secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan mengoptimalkan pariwisata 

yang berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis potensi penerapan BE dan strategi pengembangan  

pariwisata berkelanjutan di wilayah pesisir DIY. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam kurun waktu 5 bulan, mulai 

bulan Januari sampai dengan Mei 2023. Pengumpulan 

data menggunakan literature review dan wawancara  

dengan Dinas Kelautan dan Perikanan, Bappeda dan Dinas 

Pariwisata DIY. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan 

indikator penerapan BE yang merupakan kombinasi Indeks 

Kesehatan Laut Indonesia (IKLI) dan Ocean Health Index 

(OHI). Strategi pengembangan dianalisis menggunakan matriks 

Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threats (SWOT). Hasil 

analisis menunjukkan potensi penerapan ekonomi biru dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan di DIY sangat besar, 

namun masih dibutuhkan beberapa strategi pengembangan.

Kata.Kunci: ekonomi biru; kemiskinan; pariwisata  
                       berkelanjutan; wilayah pesisir; Yogyakarta

ABSTRACT

The condition of coastal areas that are rich in potential is 
not directly proportional to the level of welfare of the people in coastal 
areas, and this also happens in the Yogyakarta Province (DIY). 
Tourism activities are one of the solutions to improve people’s welfare. 
However, on the other hand, developing marine tourism activities in 
the DIY coastal area still faces various environmental problems. One 
concept that can be applied to address problems in coastal areas is the 
blue economy or Blue Economy (BE), namely the sustainable use of 
marine resources to improve people’s welfare by optimizing sustainable 
tourism. This study analyzed the potential for applying BE and 
strategies for developing sustainable tourism in the DIY coastal area. 
This research was carried out over five months, from January to May 
2023. Data collection used literature reviews and interviews with 
the Maritime Affairs and Fisheries Service, Bappeda and the DIY 
Tourism Office. The data is then analyzed using BE implementation 
indicators. The development strategy is analyzed using the Strengths, 
Weaknesses, Opportunities and Threats (SWOT) matrix. The 
analysis results show that the potential for implementing the blue 
economy in supporting sustainable tourism in DIY is excellent, but 
several development strategies are still needed.

 
Keywords: blue economy; poverty; sustainable development;  

                 coastal areas; Yogyakarta
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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan UMKM dalam mengembangkan 

area pemasarannya diduga disebabkan ketidakmampuan dalam 

mengenali kondisi internal dan eksternal UMKM itu sendiri. 

Kedua hal tersebut berimplikasi pada kapasitas UMKM dalam 

menerapkan manajemen strategis untuk meningkatkan kinerja 

usahanya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor 

internal dan eksternal dan merumuskan strategi terbaik untuk 

pengembangan UMKM pengolah ikan di Kabupaten Jembrana 

Bali. Penelitian dilakukan pada bulan November 2022 s.d Januari 

2023. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

kuisioner, wawancara dan focus grup discussion (FGD). Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Penelitian 

dilakukan pada UMKM pengolah ikan di Kabupaten Jembrana. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT posisi UMKM pengolah ikan 

di Kabupaten Jembrana berada pada kuadran I sehingga strategi 

yang direkomendasikan adalah strategi progresif yaitu strategi 

untuk terus bergerak maju, melakukan ekspansi dan meraih 

keuntungan yang besar. Rumusan strategi yang diformulasikan 

untuk pengembangan UMKM Kabupaten Jembrana terbagi 

dalam empat strategi utama yaitu meningkatkan pembinaan 

usaha dari instansi terkait, meningkatkan daya saing produk, 

mengatur ketersediaan bahan baku, dan memperluas akses dan 

jaringan pemasaran. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi 

bagi pemerintah daerah untuk menyusun sebuah strategi 

kebijakan yang mendukung pengembangan usaha dari UMKM.

Kata.Kunci:.analisis SWOT; olahan ikan; peningkatan daya  
                   saing; strategi pengembangan; UMKM

ABSTRACT

The limited capacity of micro, small, and medium enterprises 
(MSMEs) to perceive internal and external factors is regarded as the 
cause of their low marketing capability. Both of these factors affect the 
MSME’s ability to to implement strategic management in order to 
improve business performance. The purpose of this study is to analyze 
the internal and external factors affecting the development of fish 
processing MSMEs and formulate the best strategy to improve their 
performance in Jembrana Regency Bali. The study was conducted 
from November 2022 to January 2023. Data was collected through 
observation, kuisioner, interviews, and focus group discussions 
(FGD). The data was analyzed using a SWOT analysis. The study 
focused on fish processing SMEs in Pengambengan Village, Jembrana 
Regency. Based on the results of the SWOT analysis, the position of 
fish processing SMEs in Jembrana Regency is in quadrant I, so the 
proposed strategy is a progressive plan, that is, an approach to keep 
moving forward, increasing, and making large profits. The strategy 
developed for the growth of MSMEs in Jembrana Regency is divided 
into four key strategies: enhancing business development from linked 
agencies, increasing product competitiveness, regulating raw material 
availability, and expanding access and marketing networks. Results 
from the research can be used by local governments to develop a policy 
approach that promotes the growth of MSMEs.

 
Keywords: development strategy; fish product; increasing  

                 competitiveness; MSMEs; SWOT analysis



x

Insentif dan Disinsentif Ekonomi pada Perlindungan Hiu Martil (Sphyrna spp.) sebagai Tangkapan Sampingan  
di Aceh Jaya

Economic Incentive and Disincentives Protection of Hammerhead Sharks (Sphyrna spp.) as By-catch in Aceh Jaya

Lailia Nur Rohmah, Gatot Yulianto Mohammad Mukhlis Kamal, Luky Adrianto, dan Hollie Booth

ISSN 2502-0803					                                  Vol. 9 No. 2, 2023

Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh diperbanyak tanpa ijin dan biaya

INDEKS ABSTRAK MARINA 

(Abstract Index of Marina)

ABSTRAK

Hiu martil (Sphyrna spp.) memiliki peluang tertangkap 

dan tingkat eksploitasi yang tinggi karena bentuk kepala yang 

unik dan perilaku agregasi remaja di perairan pesisir dangkal. 

Hiu yang didaratkan di PPI Rigaih umumnya merupakan 

bycatch, berukuran kecil dan belum dewasa/anakan.. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik nelayan di Aceh 

Jaya dan mengestimasi besaran insentif maupun disinsentif 

ekonomi sebagai upaya perlindungan hiu martil di Aceh Jaya. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah survei. 

Pengambilan data primer dilakukan dengan wawancara 

terstruktur kepada nelayan kecil di Aceh Jaya, pada bulan April 

sampai dengan Agustus 2022. Responden berjumlah 48 orang 

yang dipilih menggunakan metode simple random sampling. 
Metode analisis penghitungan insentif nelayan menggunakan 

Contingent Valuation Methods (CVM). Hasil riset menunjukkan 

bahwa karakteristik nelayan di Aceh Jaya adalah nelayan kecil 

yang beroperasi menggunakan kapal kayu berukuran 5-10 gross 
tone dengan durasi penangkapan ikan adalah one-day fishing dan 

ada juga yang 2-5 hari/trip. Estimasi besaran denda (disinsentif ) 

yang bersedia dibayarkan oleh nelayan apabila masih melakukan 

penangkapan hiu martil (WTP) rata-rata sebesar Rp259.375,00/

trip. Kesediaan membayar denda dipengaruhi oleh usia, 

pendidikan, pendapatan, dan jumlah anak. Insentif ekonomi 

berupa kesediaan nelayan menerima kompensasi sebagai 

pengganti aktivitas penangkapan hiu martil (WTA) dengan 

estimasi rata-rata sebesar Rp434.895,83/trip. Variabel yang 

berpengaruh adalah usia, pendidikan, lama trip dan pendapatan.

Kata.Kunci:.Hiu martil; insentif ekonomi; tangkapan  
                   sampingan; Aceh Jaya

ABSTRACT

Hammerhead sharks (Sphyrna spp.) have a high chance of 
being caught due to their unique head shape and juvenile aggregation 
behavior in shallow coastal waters whose areas overlap with capture 
fisheries with high levels of exploitation. These Sharks have landed at 
the fish landing port Rigaih of Aceh Jaya Regency, which is generally 
by-catch with small size at the immature/pre-adult stage. This 
study aims to analyze the characteristics of hammerhead fishermen 
in Aceh Jaya and estimate the amount of economic incentives in 
the form of fines to protect hammerhead sharks in Aceh Jaya. The 
descriptive survey was used as the data collection method in this 
research. The deep interview was conducted to collect primary data 
from fishermen from April to August 2022. This research calculates 
the fisherman’s incentive using contingent valuation method (CVM) 
analysis. A total of 48 respondents were selected using the simple 
random sampling method. The findings show that the characteristics 
of fishermen in Aceh Jaya are small fisheries that operate using 5-10 
gross-tone wooden boats with one-day fishing duration and some 2-5 
days/trip. The estimated disincentives fishermen will pay if they still 
catch hammerhead sharks (WTP) is an average of IDR 259,375.00/
trip. Willingness to pay is influenced by age, education, income, 
and number of children. Economic incentives include fishermen’s 
willingness to receive compensation instead of fishing for hammerhead 
sharks (WTA), with an average estimated IDR 434,895.83/trip. 
Influential variables are age, education, length of trip, and income.
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ABSTRAK

Informasi mengenai kondisi pengelolaan perikanan 

gurita di Indonesia masih belum banyak diketahui.  

Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi dari 

perikanan gurita adalah di Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi 

Sulawesi Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kondisi sosial ekonomi perikanan gurita dan pengelolaan 

perikanan gurita berdasarkan indikator EAFM di lokasi penelitian.  

Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Minahasa Utara, 

sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah survei 

dan observasi langsung. Analisis data penelitian menggunakan 

analisis deskriptif dan penilaian berdasarkan indikator EAFM. 

Kondisi sosial ekonomi nelayan gurita di lokasi penelitian dilihat 

dari pendapatan rata-ratanya sebesar Rp2,920,654.29/bulan 

(Desa Bulutai) dan Rp3,317,336.38/bulan (Desa Gangga Satu). 

Status pengelolaan perikanan gurita di lokasi penelitian dari 

hasil penilaian dengan pendekatan indikator EAFM dilihat dari 

aggregate komposit semua domain sebesar 92 termasuk kategori 

“sangat baik”. Nilai  terkecil dari hasil penilaian yaitu terdapat pada 

domain ekonomi sebesar 67 termasuk kategori “baik”. Sehingga 

diperlukan peningkatan ekonomi dan kesejahteraan nelayan 

dalam pengelolaan gurita di Kabupaten Minahasa Utara. Hal ini 

dikarenakan kepemilikan aset oleh rumah tangga perikanan (RTP)  

tidak mengalami peningkatan, pendapatan rata-rata nelayan 

berada di bawah UMP Provinsi Sulawesi Utara  tahun 2023 

yaitu sebesar Rp3.485.000,00/bulan, dan pengeluaran nelayan 

sama dengan bunga kredit. Rekomendasi kebijakan yang bisa 

diberikan dari hasil penelitian adalah meningkatkan ekonomi 

nelayan gurita dengan mendukung sistem pemasaran dimulai dari 

membuat standar harga jual serta berkolaborasi dengan industri 

perikanan, selain itu juga meningkatkan kapasitas nelayan dalam 

penggunaan alat tangkap dan peningkatan nilai tambah produk 

gurita.

Kata.Kunci:.pengelolaan perikanan; sosial ekonomi; gurita;  
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ABSTRACT

Information regarding the management of octopus fisheries 
in Indonesia is still relatively limited. One of the regions in Indonesia 
with the potential for octopus fisheries is in North Minahasa Regency, 
North Sulawesi Province. The objective of this research is to assess the 
socio-economic conditions of octopus fisheries and the management 
of octopus fisheries based on the EAFM indicators in the research 
location. The research was conducted in North Minahasa Regency, 
utilizing survey and direct observation methods. Data analysis was 
performed using descriptive analysis and evaluation based on EAFM 
indicators. The socio-economic conditions of octopus fishermen 
in the research area, as assessed by their average income, are IDR 
2,920,654.29 per month in Bulutai Village and IDR 3,317,336.38 
per month in Gangga Satu Village. The status of octopus fisheries 
management in the research area, based on the assessment using 
the EAFM indicators, received an aggregate composite score of 92, 
categorizing it as “very good.” The lowest score was in the economic 
domain, with a score of 67, categorized as “good.” Therefore, there 
is a need to improve the economic well-being of octopus fishermen 
in North Minahasa Regency. This is due to the fact that household 
asset ownership within the fishing community has not increased, the 
average income of fishermen is below the North Sulawesi Province’s 
2023 Regional Minimum Wage of  IDR 3,485,000.00 per month, 
and fishermen’s expenses are equal to their loan interest. Policy 
recommendations based on the research findings include improving 
the economic conditions of octopus fishermen by supporting marketing 
systems, starting with the establishment of standardized pricing and 
collaborating with the fishing industry. Furthermore, enhancing the 
capacity of fishermen in the use of fishing gear and adding value to 
octopus products are also recommended.
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